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ABSTRAK 

 

Resina Simanjuntak. NIM. 3123311043. Tata Kelola Pemerintahan Desa Dalam 

Pengelolaan Dana Desa di Desa Rahutbosi Onan Kecamatan Pangaribuan 

Kabupaten Tapanuli Utara. 

 

Dana desa merupakan sumber dana desa yang berasal dari anggaran pendapatan dan 

belanja Negara (APBN) ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah 

Kabupaten/kota dan digunakan untuk menyelenggarakan pemerintahan, 

pembangunan desa, pembinaan dan pemberdayaan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Tata Kelola Pemerintahan Desa 

Dalam Pengelolaan Dana Desa di Desa Rahutbosi Onan Kecamatan Pangaribuan 

Kabupaten Tapanuli Utara. Subjek penelitian dalam penelitian ini ada 7 orang  yaitu: 

kepala desa, bendahara desa, kepala urusan pemerintahan, kepala urusan 

pembangunan, kepala urusan umum, kepala dusun, dan satu orang  dari Badan 

Permusyawaratan Desa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

maka data yang dikumpulkan harus lengkap yaitu dengan menggunakan data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara observasi dan 

wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung  yaitu dokumentasi peneliti dan arsip penting di pemerintahan desa. Adapun 

hasil dalam penelitian ini, Tahun 2015 pembangunan yang telah berhasil 

dilaksanakan oleh pemerintah desa Rahutbosi Onan, yaitu pembangunan sarana 

prasarana desa yaitu pembangunan saluran drainase sepanjang 114 Meter dan  

pembangunan perkerasan jalan Sihappa sepanjang 475 Meter. Dalam pembangunan 

sarana dan prasarana ini masyarakat belum mendapatkan hasil yang memuaskan 

dimana luas pembangunan saluran drainase dan perkerasan telford tidak sesuai yang 

diharapkan masyarakat yaitu pembangunan saluran drainase yang seharusnya 

dibangun sepanjang 200 Meter tetapi realisasinya hanya 114 Meter dan perbaikan 

jalan Sihappa yang seharusnya 1400 Meter, realisasinya hanya 475 Meter. Alasan 

target pembangunan saluran drainase dan perkerasan jalan sihappa belum tercapai 

karena dana yang datang ke desa belum cukup untuk membuat saluran drainase 

sepanjang 200 Meter tersebut. Peningkatan pembangunan pada bidang kesehatan 

yaitu pembangunan Puskesdes belum berhasil dibangun oleh pemerintah desa karena 

dana desa tidak mencukupi. Pada bidang pendidikan pemerintah desa telah 

mendirikan PAUD tetapi gedung yang digunakan  merupakan hasil renovasi dari 

gedung sekolah SD Negeri yang ada  di desa tersebut. Pada pembangunan 

penyuluhan pertanian pemerintah desa telah membentuk kelompok tani, tetapi 

kelompok tani ini tidak bisa berjalan dengan baik karena kurangnya kesadaran dari 

setiap anggota kelompok tani dalam meningkatkan ahsil pertaniannya dan kurangnya 

pengawasan dari pemerintah desa. 
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